BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Haake dan Gulz mendefinisikan tokoh/karakter dalum kontek desain, yakni
berkaitan dengan presentnst-pnmmplhﬂ dan kesan secara visual. Tampilan fisik
seseorang membentitk ekspetasi M nilai-nilai. lain dalom diri karakter
tersebut (Haake, Gulz, E{WMMEGHJ Dari teori ini dapat dipahami
bahwa presentasi visual dari karnkter berperan schagai ciri spesifik yang mewakili
Ilﬂthﬂm, identitas, motivasi dan perwatakan yngﬂmih.j(mvn. Menurut Asch
(1946) ketika kita mel'hlt!ﬂmnmng dan seketika itu kesan tertentu dari karakter
orang tersebut membentuk dirinya di dalam pikiran kita {Asch dalam Hanna, 2013).
Karakter adalah representnsi dari lisan seorang manusia secara lus, khustisnya
dalam‘*hlfm dirinyas melahn pikiran, bicara dan pﬂ*ﬂnﬂﬂimg
feschut (Roberts, 1953)

Kamkier merupakan salah satu elemen penting dalam norasi. Karakter
dﬁw mmﬂ; 'thci‘ﬁbedakan st entitss dasi- yang I;h:umaa hm::, roh,

sosial. K;:J.‘ul:m merupakan mlluyi-ﬂﬁ mmmﬂkﬂﬂm
mnqﬂmmm Fhstm-n mhlwnﬂhrbm‘fgm

Henderson {tmmmm“ unsur terpenting dalam film adalah
karakter. Karakter mengacu pada manusia m ﬁ;ﬁkan pengarang untuk
menghuni cerita mereka, me di puea'.rn dan konsisten. Dapat
di percaya bukan berarti semua karnkter seperti manusia yang kita kenali, namun
dapal di percaya dalam konteks cerita. Konsistensi tidak menghamiskan tokoh-
tokohnya sama persis, telapl perubahan apapun dalam tokoh cokup di penganihi
oleh apa yang terjadi pada tokoh-tokohmya 1tu dalam sebuah cerita.

Karakter dalam sebuah film memegang peranan yang sangat penting tanpa
karakter tidak akan ada centa, tanpa koarakter tidak akon ada plot. Padahal
ketidaksamaan watak akan melahirkan pergeseran, tabrakan kepentingan. konflik



yang akhimya melahirkan cerita. Sebuah film memiliki beraneka ragam karakter
vang saling melengkapi satu samn lainnya. sehingpa dapat memberikan konflik.
alur, serta perkembangan cerita, seperti vang diinginkan satu atau dua karakter saja
sepanjang durasi. Kamkter bissanya diciptakan dengan sifat dan kualitas yang
khusus. Karakter tidak hanya berupa pengenalan tokoh melalui wmur, bentuk: fisik.
penampilan, kostum, lempo atau irima permainan tokoh, tetapi juga sikap batin
tokoh yang dimilikinya. Sefiap karakterdalam sebuah film selafu berhubungan erat
dengan karakter yaqghiu. . .

Adapun proses pemberian karakter terhadap tokoh disebut karakterisasi.
Karakterisasi merupakan ussha untuk menampilkan karakter atau watak dari tokoh
yang diperankan. Karakferisasi merupakan gambaran tentang tokoh cerita. Bisa
tentang gamibaran ﬁsii&'ﬁﬁs.kelnmjn. wajah, mats, mmbut, paksian, umur, cam
berjalan dan sehagnin}'n. Bisa jugna gambaran kejiwaan dan emosi. (perilaku,
kesedihan, kemarahan, dan sebagainya). Dalam film, kamkterisasi dapat dikatakan
sebagai ,uhb sam clemen penting. Menurut Dewojati (2010), unsor knrakterisasi
dalam drama yang biasy disebut fokoh adalsh bahan yang paling akfif untuk
menggerakkan alur. Lewat penckohan ini, pengarsng dapat mengungkapkan alasan
1oié terliadep Hngkah laku tokoh, "

Karukierisasi atau yang biasa dikenal dengan penokohan merapakan suatu
proses pemberian watak terhadap lokeh-tokoh }mshﬂﬁrﬂﬂm suaty cerita. Ada
tigs macam tokoh yang dikenal dalam penokoban yaite protagonis, antagonis,
tritagonis, me merupakan tokoh panutan ....bagi"'-apresiumr_ Antagonis
biasanya berlawanan den@:f tokoh protagonis. mi"i:ﬁkuh yang berlawanan
dengan norma dan nilal hﬁmm mielekal pada jenis tokoh ini. Sedangkan
tritagonis biasanya mempnl:.nn tnknll pEIEH!] antara protagenis dan antagonis.
Rancangan watak yang mapan dan seorang seniman akan member ruang dalam
mengembangkan dinamika penstiwa dan plot cerita. Oleh karena itu karakterisasi
menjadi kunci penting dan menarik untuk dibahas.

Setiap film memiliki tokoh yong berbeda-beda dengan karakterisasinya
masing-masing. Karakterisasi dalam film adalah satu hal penting untuk
membedakan penempatan watak tokoh-tokohnya. Dari kamkterisasi kila bisa



mengetahui fokoh utama, protagenis, antagonis, tritagonis, maupun tokoh
pembantu. Seorang penulis tentu merancang citra atau watak dari tokoh-tokoh vang

dihadirkannya. Kemudian akan berlanjul pads seorang swtradara dan aktor.
Karakterisasi pada tahap ini akan menggabungkan informasi karakter dari penulis
yang didapatkan melalui naskah dengan penciptaan karakter dari sutradara atau
aktor.

Film yang akin dianalisis dalam skripsi ini begjudul A Man Called Otta. A
Man Called Qi adalah sebuah film drma yang dirilis pada tahun 2022. Film ins
diadaptasi dari novel bujmﬁﬂ A Man Called (e iuuyu Fedrik Backman yang
du-nﬁm pada T-!h:m.iﬂﬂ. Film ini merupakan adaptasi versi Hnlmed dari
film Swedia sebelumnya barudul 4 Man C'aﬂuj"ﬂﬁmmpﬂdn tahun 2015,
Dalam versi Holfvwood, peran utama sebagai karakter Otto diperankan oleh Tom
H.lﬂi. 4 lﬁm Called Oteo menerima banyak ulasan pusrtlfﬁlg ﬂﬂiﬁhﬂm:sm
?H'Ti],.lgmcum-d e mendapatkon mting 97 persen dari sckitar 2.500 review
penonton dan’ menarik 130,000 penonton di Indonesia. Rating film ini' juga
‘mmpﬁ?ﬂﬂh‘um IMDb (Dian, 2023). Selain i, film ini jugn sukses secara
ﬁmuhhngam pendapatan melebihi $100 juta di selﬂ-ﬁnﬂ;{ﬂhnﬁﬂd 2023).
A .‘m Culled Orro menceritakan kisah seorang prm tun berusia E.‘,!' tahun yang
hampir ,mmymh pada m:hmn}ﬂ. namun menemukan semangat baru sctelah
bertemi 1 m r b .. I'_qhh Film |mj|§q:|mﬂapat respon yang baik
dari pm dﬂgﬂ! mhgmmp tinggi di website rotientomatoes yaitu 97
persen audience score.

A Man Called Otfor W oleh Mare Foster. [a menggandeng David
Magee sebagal penulis n.asknh A Man Called Otto menga.ngknl kisah tentang
dukungon lingkungan sekitar terhadap kesehatan mental sescorang. Film 4 Man

Called One ini bernuansa hangat dengan pembowaan vang ringan, karera bisa
membuatl penonton skan dipermainkan oleh alur centa dan karakternya. Film im
mengandung adegan sensitif yang memicu kondisi kesehatan mental. Khususnya A
Man Called Chito ini bercerita tentang kehilangan dan masalah kesehatan mental
lansia. Dalam film ini, Otto, sang tokoh utama digambarkan sebagai seornng



pensiunan pabrik baja berusia 63 tahun yang mengalami depresi setelah sang istri,
Sonya. meningpal dunia. [a harus hidup sebatang kara. Karena merasa depresi, Otto
kemudian berubah menjadi scorang kakek yang ketus, kasar, dan pemarah sehingga
1a dijauhi oleh tetangganya. Karena terlarut dalam depresi dan kesepian. Darni situ,
terbesit keinginan Otto untuk mengakhin hidup agar bisa kembali bertemu dengan
Sonmyu.

Karakter Otto didalam film A Man Collfed One yang seperti itu
mengingatkan bl Gibindonedl Rl SkiM B rson dari 250 juta jiwa
penduduk memiliki masalah kesehatan mental atau bissa disebut gangguan jiwa.
Pada pﬂiuik]mmu-ﬁlﬁ. 1913 POLR! melaporkan bﬂhﬁlm[m 663 kasus
bunuh diri di Indonesia. Angka tersebut meningkst sebesar 364 persen
dibandingkan periode yang sama pada tahun 2021 (486 kasus). Kasus bunuh diri
kecendertingarnya dipicy oleh gangguon kesehalan mental dengan beragam
persoalan seperti kekerasan berbasis gender, perundungan, i:m—ﬁhg#ngan
berhqni modus. penvakit sulit disembuhkan Tekanan ckonomi dan lain
sehagainya,

mm Otto menggambarkan isu tersirat yang krusial. yaitukrisis masa
tua yang rentan dialami oleh para lansia. Seperti halnya Otto yang kehilangan
sa:lmgal hidup setelah ditinggal istrinya. para lansia senng kali kehilangan orang-
orang ha;lﬂknl, bmkpusnugg,n, saudara, maspun temmhﬂupmelm Selain
g serta .' M membawa tantangan psikologis tersendin
sehab) pﬂt H:Hﬂ akan hﬂhm Tulinitas }fal:u’ bﬂﬂ mereka lakukan dahulu,
Belum |agl anak-anak yang satu persaty meninggalk
keluarga mnsmg-mmng. Tﬂ!ltltj'l, m lmﬂ hput]:ehlmgan makna peran
mereka sebagai orang tua yang dulunya mleknl sepanjang hidup.

_:' rumah dan membangun

Ketika parn lansia mengalnmi peristiwa-peristiwa tersebut sendirian dan
tidak ada dukungan dari orang di sekitamya akan menimbulkan perasaan negatif
dalam diri mereka. Kehilangan, pensiun, atau penyakit dapat membawa rasa sepi,
terpuruk, dan duka. Hal tersebut dapat pula membuat para lansia secam perlshan
mengisolasi dirl mereka dan situasi sosial. Jika dibiarkan, para lansia akan merasa
putus asa dan mulai merenungkan masa lalu untuk memutar kembali waktu



Padohal, keputusasaan pada usia ini berkaitan erat dengan masalah-masalah
Kesehatan. Termasuk kesehatan mental. Maka dan itu film A Man Called Ot
adalah salah satu contoh film vang mengisahkan karakter Otto seorang lansia vang

hobi memendam perasaan. Sikap tersebut akhimya nrenjadi beban menumpuk dan
berujung pada keinginan diri. Tidak hanya itu, film ini banyak memberikan pesan
maoral soal membina hubungan bertetangm, suatu hal yang kini semakin terkikis di
perkotaan. Perhatisn#iepenti berbagimekanan, mengajiari mengendarai mobl hingga
membantu memperbaiki alat elektronik dilakukan tanpa pamrih oleh Otto dan
Icmgm.. 2 1 : ™

.K_ﬁ'akter tokoh Otto yang digambarkan dalam film A Man Called Otto
‘memiliki kepribadian vang kompleks. Sifat atau watak yang dimiliki Otto membuat
film ini menarik untuk ditonton dan dibahas, Karakterisasi merupakan suatu unsur
yang paling manusiawi dalam sebuah film, jika kita tertarik pada film itu sebagai
suatt keseluruhan (Sani. 1992), Karakterisasi pada film bisa dilibat dari segi
anmm tokoh, penampilan tokoh, dialog, dan tindakan tokoh. Karakter
tokoh-tokoh pada film bisa dikstakan sebagni penggorak cerita. Sifat dan gaya
penampilan tokoh bisa dibentuk sesuai tema yang disajikan dalam sebuah cerita
film, Tokoh yang paling utama mengalirkan cerita pada film 4 Man Called Orno
adalah Otto Anderson.

Peneliti menganalisis karakterisasi tokoh Otto Anderson sebagai tokoh
utama dalum ﬂmhﬂjﬂh}# Man Caled Oteo. Film iﬁ:‘ﬁeﬂenis drama komedi
dengan pengemasa.n}'ang sederhana dan konflik yang ringan. Film ini juga
memiliki makna yang mengajarkan tentang kehidupan melalui kamktensasi sang
tokoh utama. Berdasarkan datn~.11.lasun; dan pé:ngi'l.argam yang diterima, maka
penulis tertarik untuk menganalisis karakterisasi tokoh uinma dalam flm tersebut.
Apabila seluruh penonton mampu memperoleh pemahaman karakterisasi tokoh
utama dari film ini, maka ada makna dan pelajaran yang terkandung di dalamnya
memiliki potensi untuk memberikan dampak positif kepada banyak orang.

Dalam penelitian ini, peneliti fokus menganalisis karakter utama dalam film
A Man Called Oto karena karakter jauh lebih kompleks. bervariasi, dan ambigu.



Siapa pun dapat mengulangi apa yang telah dilakukan seseorang dalam sebuah
cerita, namun keterampilan  yang cukup mungkin  diperlukan  untuk
menggambarkan siapa orang tersebut. Tujuan dari pepelitian imi adalah untuk
mengetahul bagammana karakterisasi tokoh Otto Anderson pada film A4 Man Called

O, Manfaat yang diperoleh adalsh menambah wawasan dan pengetahuan bam
masyarakat dan mahasiswa dalam sem ferutama semi film. Wowasan dan
pengetahuan ini pemﬁnlum_hﬁ kornkterisasi h:'knh film. Selain itu, melalui
penelitian ini dihorpkan dapat menjadi tambahan koleksi kajian tentang film dan
sebagai referensi unultpmuﬁim-mﬂlmn selanjutnya. L

Metode yung' digunakan ‘adalsh penelitian kualitatif dengan menggunakan
teori 3D Charaeter {Kiiher Tiga Dimensi) dan metode relfing serta showing.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan carn felaah dokumen dan studi
Pustaka. Telaoh dokumen tunps peranserta, yaitu mengadakan pengamatan.
Eerhtdlm penelition terhadap seni pertunjukan, karena objek don konteks
!hrbelkﬂn'ﬁﬁbmrpn film maka pengamatannya dilakukan dengan menonton atau
'nimguﬂﬁ film. Langkah studi pustaka merupakan usaba yang dilakukan penulis

mlBt menghimpun informasi vang relevan dengan topik atan masalah yang sudah
diteliti.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan mﬂnm di ots, penelitian ini berusaha menjawab
pertanyaan tentang i:a.gnmmna katakterisasi tokoh Otio Anderson dalam film “A
Man Called Otto™?

1.3 Tujuan Penelitian

Pepelition ini bertujuan untuk mengetshui karakterisasi tokoh Otio
Anderson yang paling dominan muncul dalam film 4 Man Called Orto karya Mare
Forster.



1.4 Manfast Penclitian
Manfaat penelitian ini dapat bersifat teoritis dan praktis:

I.4.15¢ccara teorltis

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pﬁn@embnngmhmktermmynngdimlhﬂ ari film A Man Called Orto. Peneliti

BAB 4 TEMUAN dan PEMBAHASAN: Bab ini berisikan deskripsi objek, temuan
penelitian, pembahasan

BAB 5 PENUTUP: Bab ini berisikan kesimpulan dan saran, penelitian selanjutnya.
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